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TATA IBADAH PARTONGGOAN KELUARGA 
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JUMAT, 17 APRIL 2020 

 

 

1. VOTUM-INTROITUS-TONGGO 

P.  Pasada hita ma uhurta, pungkah hita ma kebaktianta!  

  Ibagas Goran ni Naibata Bapa, pakon Tuhan Jesus Kristus ampa 

Tonduy Napansing, Sitompa langit   pakon tanoh on. Amen 

  Ale Naibata, Ham do Naibataku na hupindahi, horahan do 

tonduyhu Bamu, siholan do dagingku Bamu songon tanoh na 

dorging anjaha na horah, na so marbah. Haleluya 

P.    Martonggo ma hita: 

  Ham Tuhan Naibata Bapanami, mangkatahon tarimakasih do 

hanami hu Bamu, halani na dob ipatalar Ham diri-Mu marhitei 

hata-Mu. Togu-togu ham ma hanami ase ihaporluhon hanami 

mandalankon hata-Mu in. Pagolpa Ham ma hanami bani 

tanggungjawab ase sirsir hanami marsiajaran domu hubani 

harosuh-Mu, ase hu Bamu isombahkon hanami doding ampa puji-

pujiannami sadokah goluhnami. Amen. 

     

2. Mandoding 245. Na Marmahani Hita (1+4+7) 

1.  Na marmahani hita parholong atei in 

In ma Jesus Tuhanta sibere tuah in, sibere tuah in 

4. Ibere do diri-Ni hu hamateian in 

Ai ia gabe gantih ni manisia in, ni manisia in 

7. Sihol pasonangon-Ni ganupan hita on 

Sihol arahkonon-Ni hu surga hita on, hu surga hita on 

 

3. MAMBASA PARMAHAN NAMADEAR 

4. Mandoding 296. Songon Ursa na Binuru  (1+3) 

1.  Songon ursa na binuru sai horahan bai bah in 

Sai sonai do au mangindo sol darngos bai Tuhankin. 

Sal horahan tonduyhin Bamu ale Tuhankin. 

Ai antigan idahonku bohi-Mu ale Tuhanku 
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3.  Undukmin, ale tonduyhu mase pala rusak ho? 

Hatengerhon Naibatamu, ai paluahon-Ni do 

Ho na marhoru nuan, malas uhurmin ibaen; 

Ase tong pasangaponmu Goran ni partuahonmu. 

 

5. Mambasa teks ambilan Minggu: Psalmen 42:1-6 (sahalak anggota 

keluarga) (Sesudah selesai dibacakan, Paragenda mengucapkan: Martuah 

do na manangar Hata ni Naibata anjaha na marimbagashonsi.) 

P +K :  Amen. 

6. Mandoding 18. HataMu, ale Tuhanku(1+4) 

1.  Hata-Mu ale Tuhanku, arta siharganan ai 

Sai palongkot bai uhurhu, ulang lang hujolom ai 

Anggo seng be sijoloman Hata na madear ai 

aha ma na baen onjolanni haporsayaonkin 

2.  Ale Jesus sai kawahkon, sai parorot Ham au on 

‘Se totap haporsayaon mangiankon uhurhon 

Sai paringgas Ham uhurhu, manangihon Hata ai 

Sai horahan bai podah-Mu, songon si Maria ai 

 

7. AMBILAN 

BUAH KELAHIRAN KEMBALI (1 Petrus 2:1-5) 

Sy. UNTUNG SUSENO, M.Th. 

A. PENDAHULUAN 

Dalam suratnya kepada jemaat-jemaat yang tersebar di beberapa kota di Asia 

Kecil, Petrus menjelaskan bahwa orang percaya telah mengalami: dilahir-

barukan oleh kebangkitan Tuhan Yesus (1:3). Ditebus dengan darah Kristus 

(1:18-19); dilahirkan kembali oleh Firman (1:23). Karena itu, kita harus 

berbuah: Hidup dalam kekudusan (1:15-16). Mengamalkan kasih persaudaraan 

(1:22). Dll. Dalam pasal 2, Petrus melanjutkan apa yang belum tuntas; sebagai 

orang percaya kita harus menghasilkan buah kehidupan baru: 

 

B. RENUNGAN 

I. MENANGGALKAN HIDUP LAMA (ay. 1) 

--Karena itu buanglah... 

Dalam ayat 1, Petrus berbicara tentang lima (5) sikap yang salah dalam 

kehidupan jemaat. Karena itu, Petrus berkata ‘buanglah.’ Istilah 



3 

 

‘buanglah’ atau “rid yourselves" adalah kata kerja dan biasa dipakai 

sebagai istilah untuk menanggalkan pakaian yang kotor. Artinya, karena 

jemaat sudah dilahirkan baru, telah ditebus dan dilahirkan dari benih 

Firman.. maka kamu harus menanggalkan 5 perilaku berikut: 

 

a. Kedengkian (malice/wickedness) kakia.  Ini adalah HASRAT untuk 

melukai orang lain baik dengan perbuatan maupun perkataan.  

b. Tipu muslihat  (dolos/dolon). Istilah dalam dunia nelayan di mana 

seorang nelayan memasang kail sebagai trik untuk mendapat ikan. 

Jadi, ini adalah sikap orang percaya yang menggunakan trik licik 

untuk mencapai tujuan dan keuntungan pribadi di tengah-tengah 

jemaat dan masyarakat. 

c. Kemunafikan (hypocrisy) hupokritos.  Istilah dari dunia teater. Di 

mana pemeran dalam teater mengenakan topeng di atas panggung 

dan memerankan peran menghibur tamu.  Artinya, orang yang 

munafik adalah mereka yang sulit ditebak.. sein kanan.. belok ke 

kiri, beda kata dan perbuatan. 

d. Iri (envy) pthonos. Iri adalah cemburu atas keberhasilan orang lain 

dan menginginkan hal-hal yang buruk terjadi atas orang itu. Ia tidak 

senang jika kawannya berhasil atau maju. Iri adalah salah satu dari 

the seven of deadly sins. Ini adalah racun jiwa.. menghasilkan 

dendam, pemarah, kritikus,  dll.  

e. Fitnah (katalia). Speak down.  Ini adalah memberi kredit negatif 

terhadap orang lain.  Bisa termasuk di dalamnya: gosip, nyinyir, 

menyerang dari belakang, rumor/hoax; yang dilakukan baik dengan  

kata maupun tulisan termasuk status medsos. 

 

Tanggalkan pakaian lama itu, sebab kita telah dilahirkan baru dalam 

Kristus.  

 

II. MENGEJAR PERTUMBUHAN ROHANI (2-3) 

--Jadilah sama seperti bayi yang baru lahir 

 

Bagi bayi, air susu adalah kebutuhan pokok. Tanpa susu atau ASI, maka 

bayi tidak akan bertumbuh.. bahkan bisa sakit atau mati.  Petrus tidak 

sedang berkata bahwa kita semua adalah bayi; tetapi tentang prinsip 
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pertumbuhan. Orang yang mau bertumbuh, ia harus seperti bayi yang 

lapar dan haus akan air susu murni. Ada beberapa prinsip penting: 

a. Firman Allah adalah susu yang murni itu. 

b. Kita butuh Firman Allah untuk bertumbuh. 

c. Hanya bayi yang sakit yang tidak mau makan. 

 

Kata kuncinya ayat itu adalah: epipotheo atau ingin atau desire, crave. 

Artinya keinginan dari dalam hati yang menggerakkan seseorang untuk 

mencari dan mendapatkan air susu yang murni yang adalah Firman 

Allah sebagai makanan rohaninya.  

 

Jadi, orang yang telah dilahirkan kembali, maka ia berupaya mengejar 

pertumbuhan rohani; kesukaannya adalah Firman Allah. 

 

III. MELAYANI ORANG LAIN (4-5). 

--Datanglah kepada-Nya, batu yang hidup itu... 

 

Secara historis, Yerusalem dihancurkan Nero pada tahun 70-an M. Bait 

Allah adalah rumah spiritual bangsa Yahudi rata dengan tanah. 

Kehancuran Yerusalem membuat orang Yahudi mengalami disorientasi 

spiritual.  Saat itu, jemaat mengalami tekanan politik dan sosial, bahkan 

Petrus menyebut mereka: Orang asing (parioedemoi) dan Perantau 

(paraikoi).  Itulah kondisi riil jemaat. Dapat dikatakan, selain mengalami 

tekanan politik; mereka juga adalah orang-orang yang menderita secara 

sosial dan ekonomi. Banyak dari mereka yang homeless. Petrus 

menghibur dengan menyebut mereka sebagai Pendatang dan Perantau.  

 

Dalam ayat 4, Petrus memberi perintah: "Datanglah kepada-Nya..." 

come to Him. Mengapa? Ia adalah batu hidup (Christ is The Living 

Stone).  Kata "batu" hanya sebuah imagery. Merujuk pada batu pilihan 

yang biasa dipakai tukang sebagai batu penjuru ketika membangun 

rumah. Dari batu tersebut seluruh bangunan akan diukur dan dibangun. 

Kristus adalah Batu Hidup (lithos zontha) atau batu penjuru; dibuang 

manusia, dipakai oleh Allah.  
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Dalam ayat 5, Petrus menyebut orang percaya sebagai lithoi zonthes 

(batu hidup). Yesus adalah Lithos zontha.. batu hidup.. batu penjuru. 

Kita juga adalah batu hidup.. lithoi zonthes. Berfungsi untuk menjadi 

bagian dari pembangunan "Rumah Rohani” atau “Oikos 

Peneumathikos” Rumah Rohani, ini adalah sebutan bahwa orang 

percaya itu family  of God.  

 

Apa artinya? Orang percaya dipanggil untuk "DATANG" kepada Kristus 

sang Batu Hidup.. supaya mereka mendapatkan tempat untuk 

berlindung, tempat bernaung, sumber rasa aman, mendapat cinta kasih 

dan penerimaan. MENGAPA PENTING? Supaya Ia memakai kita menjadi 

"Oikos Penumatikos" atau ‘rumah spiritual’ bagi orang lain.  

 

Jadi, Petrus mengajarkan: dalam pergumulan hidupmu yang berat, 

tertekan dengan berbagai pergumulan; tetapi jika kita datang kepada 

Yesus yang adalah ‘batu hidup’ maka Ia akan mengubah hidup kita 

menjadi ‘batu hidup’ kecil dalam ‘rumah’ spiritual Allah sehingga kita 

bisa melayani, menjadi tempat berteduh, berlindung dan menemukan 

rasa aman dalam dunia yang gelap ini.   

 

8. MANDODING 453. Pitah Ham Tuhan (1+3) 

1.  Pitah Ham Tuhan, hatundalan na toguh. 

Humbai ganup paruntolon na itanoh on. 

Bani haganup pardalanan, pitah Ham panjaga na gogoh. 

Ondos ma Tuhan, hanai on nuan, ‘se torsa sadokah goluh on. 

3.  Bohi pe minar, megah tong halani Ham. 

‘Ge gilumbang roh mandorap goluhnami in. 

Bani haganup parsahitan, hata-Mu do tambar na gogoh. 

Ondos ma Tuhan, hanai on nuan, ‘se torsa sadokah goluh on. 

 

9. TONGGO SYAFAAT 

 

10. MANDODING Diatei Tupa ma (Patupu Galangan) 

Diatei tupa ma, sombahku hu Bamu Jesus 

Halani holong-Mu, Ham parsimada au 
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Ref: 

Huboan hu Bamu, daging ‘pa tonduyhin,  

Na gabe galangan, parsombahan Bamu 

Ai lang tarbahen au, na patut hu Bamu 

Ai pitah on Tuhan, na targalangkon au 

  

Hupindo hu Bamu, sai holong atei-Mu 

Sai jalo Ham Tuhan, galanganku on 

Sai pake Ham ma au, gabe parugas-Mu 

Sadokah goluhkon 

 

11. TONGGO GALANGAN – TONGGO PENUTUP 

P. Ondoskon hita ma galanganta hubani Naibata, martonggo ma hita! 

 Ham Tuhan Naibata Bapanami na i nagori atas. Tarimakasih ma 

hatahonnami Bamu, halani holong-Mu na banggal in na gabe 

hagoluhannami. Bani panorang on, iondoskon hanami do hu-Bamu 

na ipatumpu hanami on gabe galangannami hu-Bamu. Sai jalo anjaha 

pasu-pasu Ham ma galangan nami on, laho pabolaghon harajaon-Mu 

pakon pararatkon hata-Mu i dunia on, gabe hasangapon-Mu, ibagas 

goran ni Anak-Mu Tuhan Jesus Kristus Tuhan nami. Amen. 

 Riap ma hita martonggo, marhitei tonggo na niajarhon ni Tuhan 

Jesus hubani susian-Ni! 

K. Ham Bapa nami na i nagori atas. Sai napapansing ma goran-Mu. Sai 

roh ma harajon-Mu. Sai saud ma harosuh ni uhur-Mu i nagori tongah 

on songon na i nagori atas. Bere Ham ma bannami sadari on 

hagoluhan ari-ari. Sasap Ham dousanami songon panasapnami bani 

dousa ni hasoman na mardousa dompak hanami. Ulang hanami 

bobai Ham hu parlajouan, paluah Ham ma hanami humbani 

pangagou. Ai Ham do simada harajaon pakon hagogohon ampa 

hasangapon sadokah ni dokahni. Amen. 

P. Jalo hita ma pasu pasu humbani Naibata : 

Idopni uhur-Ni Tuhanta Jesus Kristus, pakon holong ni atei ni Naibata 

Bapa, ampa parsaoran ni Tonduy Na Pansing ma mangkasomani hita 

haganupan. Amen! 

 

K.  Amen...... Amen...... Amen  (mandodingkon) 


